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Hubungan Antara Nilai Ujian Nasional (UN) SMP dan Assesment
test Dengan Hasil Belajar Kelas X SMA N 10 Padang Dengan

Analisis Korelasi Kanonik

oleh: Giatari Sarmalena

(Dibawah bimbingan Maiyastri dan Yudiantri Asdi)

Ringkasan

Analisis korelasi kanonik digunakan untuk identifikasi dan kuantifikasi
hubungan antara dua himpunan variabel. Sama seperti semua analisis statistika
multifariat, analisis korelasi kanonik didahului dengan pengujian asumsi. Fokus
analisis korelasi kanonik adalah mencari pasangan dari kombinasi linier peubah
asal yang memiliki korelasi terbesar, pasangan dari kombinasi linier peubah asal
disebut peubah kanonik, dan korelasinya disebut dengan korelasi kanonik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara nilai UN SMP,
assessment test dengan hasil belajar siswa di SMA. Penelitian ini bermanfaat
untuk membantu pihak sekolah beserta instansi terkait dalam menentukan kriteria
dalam sistem penerimaan siswa baru. Metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah dengan analisis korelasi kanonik.

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
pengukuran terhadap bobot kanonik dan /oading kanonik, diperoleh kesimpulan
bahwa nilai UN tidak memiliki hubungan yang erat terhadap prestasi siswa di
SMA, sedangkan nilai assessment test Matematika dan Bahasa Inggris yang
diberikan oleh pihak sekolah memiliki hubungan yang sangat erat terhadap hasil

belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan proses yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang, keluarga bahkan negara dan bangsa. Mengingat begitu
pentingnya bagi kehidupan, maka semua warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Oleh karena itu, adalah tugas pemerintah untuk mewujudkannya
sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dan 2 yaitu : “Tiap-tiap warga negara
berhak mendapat pengajaran. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pendidikan nasional yang diatur dalam undang-undang "(Buku UUD
1945, 2001). Berdasarkan hal itu, maka pendidikan haruslah diselenggarakan
dengan sebaik-baiknya agar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional baru Bab II, Pasal 3 yang berbunyi :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

"(Kurikulum 2004, kerangka dasar dan struktur kurikulum,satandar isi

kurikulum, dan pengolahannya, 2004 : 6)”

Sebagai realisasi sistem pendidikan nasional tersebut, maka terdapat
jenjang-jenjang pendidikan formal yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi. Adapun pendidikan menengah berlangsung

selama 3 tahun setelah siswa lulus pendidikan dasar (SD dan SMP). Pendidikan
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menengah dimulai dari kelas X sampai kelas XII. Di jalur sekolah dan madrasah,
pendidikan menengah terdiri atas Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah
Aliyah (MA) yang mengutamakan siswa yang akan melanjutkan keperguruan
tinggi, dan Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK).

Dalam masa pembangunan ini, pemerintah belum mampu untuk
menampung semua warga negara yang ingin mempergunakan haknya untuk
mendapatkan pendidikan. Hal ini disebabkan fasilitas-fasilitas pendidikan yang
masih kurang, sehingga dalam penyelenggaran pendidikan ini, warga negara tidak
bisa semuanya dapat mengikuti pelajaran di sekolah-sekolah yang disukainya.
Berhubung siswa yang ingin belajar lebih banyak daripada daya tampung fasilitas
pendidikan yang tersedia, maka dilaksanakanlah sistem seleksi oleh
penyelenggara sekolah dalam penerimaan siswa baru yang ingin melanjutkan
sekolah.  Sistem seleksi ini umumnya dilaksanakan pada jenjang pendidikan
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia.

Untuk Sumatera Barat, khususnya Kota Padang, SMA N 10 Padang
sebagai salah satu Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (SRBI) bersama dengan
SMA N 1 Padang, dalam hal ini juga ikut menerapkan sistem tersebut dalam
penerimaaan siswa barunya. Adapun cara yang digunakan adalah dengan
merangking siswa SMP berdasarkan nilai UN nya yang dijadikan standar dalam
penerimaan siswa baru tersebut, tanpa mempertimbangkan prestasi akademis atau
nilai-nilai mata pelajaran lain yang didapat si;wa; dibangku SMP. Sedangkan
Jumlah siswa yang dapat diterima di sesuaikan dengan daya tampung atau

kapasitas kelas yang ada. Adapun nilai UN yang dijadikan standar dalam
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penerimaan siswa baru meliputi, nilai Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan
Matematika.

SMA N 10 Padang setelah menerima siswa berdasarkan kriteria nilai UN,
kemudian mengadakan assessment test. Adapun tujuannya adalah untuk
menempatkan siswa-siswa di kelas-kelas yang sesuai dengan hasil assesment test
mereka, walaupun nilai UN mereka sudah memenuhi standar untuk dapat duduk
di SMA N 10 Padang. Assesment test yang diberikan kepada siswa adalah
assessment fest Matematika dan Bahasa Inggris, dengan standar kompetensi soal
persis sama dengan soal UN SMP.

Tapi pada kenyataannya setelah assesment test diberikan banyak siswa-
siswa yamg mempunyai nilai UN tinggi Justru mendapatkan nilai assessment test
yang rendah, sementara banyak pula siswa yang mempunyai nilai UN rendah
malah mendapatkan hasil assesment test yang tinggi. Seiring dengan hal tersebut
diatas hasil belajar siswa juga tidak dapat mencerminkan hasil UN yang telah
mereka peroleh.

Berikut tabel data pebandingan nilai UN Matematika SMP, nilai assesment
test Matematika dan nilai hasil belajar Matematika dari 15 orang siswa kelas X

SMA N 10 Padang yang diambil secara acak.




Tabel 1. Nilai UN Matematika, Nilai assessment test Matematika dan nilai hasil
belajar MatematikaSemester |

No Nilai UN SMP Nilai assesment test Nilat hasil belajar
resp Matematika Matematika Matematika
1 10,0 53,3 70,0
2 10,0 60,0 70,0

3 8,80 63,3 72,0
+ 8,80 76,7 75,0
5 10,0 46,7 60,0
6 9,67 63.3 74,0
7 933 66,7 71,0
8 8,67 63,3 65,0
9 7,67 63,3 70,0

10 9,67 70,0 50,0

11 9,67 533 71,0

12 9,67 80,0 80,0

13 10,0 50,0 70,0

14 10,0 63,3 50,0

15 9,67 433 70,0

Berdasarkan hal di atas dianggap perlu suatu penelitian yang membahas
tentang apakah benar jika siswa yang mempunyai nilai UN yang tinggi akan
memperoleh hasil belajar yang bagus, atau justru siswa yang mempunyai
assesment test yang bagus yang akan memperoleh hasil belajar yang bagus setelah
mercka duduk di bangku SMA.

Adapun tekhnik statistika yang di gunakan untuk melihat hubungan antara
nilai UN dan nilai assesment test dengan nilai hasil belajar di SMA adalah analisis
korelasi dan analisis korelasi kanonik, yaitu untuk menyelidiki keeratan hubungan
antara dua gugus peubah, misal X dan Y. Dalam penelitian ini yang dijadikan
sebagai peubah X adalah nilai UN dan nilai assesment test, sedangkan sebagai
peubah Y adalah nilai hasil belajar siswa di SMA. Fokus analisis korelasi
kanonik ini dilakukan dengan mencari pasangan kombinasi linear dari masing-

masing peubah asal




1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan
masalah — masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara nilai UN SMP dengan hasil belajar
siswa di SMA.
2. Apakah terdapat hubungan antara nilai assesment rest dengan hasil

belajar siswa di SMA.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini analisis hubungan dilai SMP, assesment test dengan
nilai hasil belajar siswa di SMA meliputi hal-hal berikut :

I. Nilai UN yang diambil adalah nilai UN SMP tahun pelajaran

2006/2007.

9]

Nilai hasil belajar yang diambil adalah nilai rata-rata ujian harian |
dan 2 serta nilai ujian semester [ kelas X SMA 10 Padang tahun
ajaran 2006/2007

3. Nilai assesment test yang diambil adalah nilai assesment rest yang
dilaksanakan di waktu awal pembelajaran pada siswa kelas X di SMA

N 10 Padang

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Menentukan hubungan antara nilai UN di SMP, dengan nilai hasil

belajar siswa di SMA.,




Menentukan hubungan nilai assesment rest dengan nilai hasil belajar

siswadi SMA
Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dalam rangka

membuat aturan dalam penerimaan siswa baru.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah proses usaha seseorang untuk memperoleh perubahan

tingkah laku, melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Menurut
Winkel (1996) belajar adalah suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap,
perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Dari defenisi diatas
dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan
pengertian tentang belajar, yaitu :

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
perubahan dan kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus
merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama
periode itu berlangsung. sulit ditentukan dengan pasti, tapi perubahan itu
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung

berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus
. ]



mengesampingkan perubahan-perubahan tingkah laku vang disebabkan oleh

motivasi, kelelahan, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang, yang

biasanya berlangsung sementara.

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan

dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, kecakapan,

kebiasaan ataupun sikap.

Menurut Suparno (1997) proses belajar mengajar dengan pandangan

konstruktifistik bercirikan sebagai berikut :

L,

(98]

Belajar berarti membentuk makna, yang diciptakan oleh siswa dari apa
yang ia lihat, dengar. rasakan dan alami.

Belajar adalah proses yang terjadi terus-menerus.

Belajar ~ bukan  kegiatan mengumpulkan  fakta, melainkan
mengembangkan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru,
Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang
dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut.  Situasi
ketidakseimbangan adalah situasi yang baik untuk memacu belajar.
Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik
dan lingkungannya.

Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang diketahuinya berupa
konsep - konsep, tujuan, motivasi yang mempengaruhi interaksi

dengan bahan pelajaran.

Menurut Nirwana (2004) kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif

dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa mencari sendiri arti



yang mereka pelajari dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya. Belajar
merupakan proses perubahan dari belum mampu kearah yang sudah mampu dan
proses perubahan itu terjadi dalam jangka waktu tertentu. Guru hanya membantu
sebagai mediator dalam proses pembentukan perubahan tersebut.

Dalam pengertian belajar di sekolah, ,terdapat proses belajar mengajar.
Makmum (1986) menyatakan bahwa proses belajar mengajar dapat diartikan
sebagai suatu interaksi antara siswa dan guru dalam rangka pencapaian tujua. Jadi
proses belajar mengajar adalah interaksi timbal balik antara siswa dan guru
dimana guru menyampaikan materi pelajaran dengan berbagai teknik, metoda, dan
alat, di lain pihak siswa menerima materi pelajaran dengan berbagai aktifitas.
Terdapat empat komponen utama dari proses belajar mengajar yang akan

mempengaruhi hasil belajar yaitu | Mll_ IK

I The expected out put (hasil belajar )@?\ﬁ GI‘E%?‘FEIH)?J;% If%&*rﬁlg‘jukﬁ(an

DA LAS
tingkat kualifikasi ukuran baku (standard norm) yang akan men]a?'aaya

pendorong untuk dicapai.
2. Karakteristik siswa (raw input), menunjukkan faktor-faktor yang terdapat
dalam diri individu siswa itu sendiri, hal ini dapat pula dibedakan menjadi

kondisi fisiologis dan kondisi psikologi.

LS )

Instrumental  input (sarana) yaitu menunjukkan kualifikasi serta
kelengkapan sarana yang diperlukan untuk dapat berlangsungnya proses
belajar mengajar. Hal ini dapat berupa perangkat keras (hard ware)
seperti gedung, perlengkapan belajar, alat-alat pratikum dan lain-lain.
Dapat pula berupa perangkat lunak (soft ware) seperti  kurikulum,

pedoman-pedoman belajar.
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4. Enviro mental input (faktor lingkungan) menunjukkan situasi dan keadaan
fisik (sekolah, iklim, letak sekolah), hubungan antara sesama teman, guru

maupun orang lain.

2.2. Prestasi Belajar atau Hasil Belajar.

Prestasi belajar atau hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai
oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang
sudah ditetapkan. Dalam suatu proses belajar mengajar, maka untuk mengetahui
hasil belajar para siswa, seorang guru mengadakan hasil evaluasi atau penilaian
hasil belajar terhadap murid-muridnya

Fungsi dari penilaian atau evaluasi menurut Sudjana (1989) adalah untuk
mengetahui, (a) tercapai tidak nya tujuan pengajaran, dan (b) keefektifan proses
belajar mengajar yang telah dilakukan gum.‘ Dengan demikian maka, fungsi
penilaian dalam proses belajar mengajar bermanfaat ganda, yaitu untuk siswa dan
guru. Untuk guru penilaian merupakan umpan balik sebagai suatu cara bagi
perbaikan proses belajar mengajar selanjutnya, sedangkan untuk guru adalah
sebagai alat untuk mengukur prestasi belajar yang dicapai.

Amijaya (2003) mengungkapkan bahwa antara hasil belajar dengan
penilaian (evaluasi) terhadap hasilnya terdapat hubungan timbal balik. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
dinilai, sesuai dengan standar evaluasi hasil belajar.  Hasil penilaian yang
diperoleh peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran, atau dengan kata
lain kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik baik tinggi maupun rendah

merupakan kualitas proses dan usaha pembelajaran yang telah dilaksanakan.




Dalam melaksanakan evaluasi ada 5 tahap yang dilakukan oleh seorang
guru untuk menilai hasil belajar murid-murid nya yaitu :
1. Menentukan tujuan evaluasi yang akan dilaksanakan.
2. Menentukan alat evaluasi.
3. Menyusun atau membuat alat evaluasi

4. Pelaksanaan

wn

Pengolahan data dan penafsiran.

2.3. Tinjauan Tentang Ujian Nasional (UN).

Dalam rangka meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan, maka
Dinas Pendidikan sejak tahun 1984 menyelenggarakan Evaluasi Belajar Tahap
Akhir Nasional (Ebtanas) bagi Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan
Sekolah Menengah Atas. Pelaksanaan Ebtanas tersebut terus diperbaiki dan
ditingkatkan dalam hal penyelenggaraan dan mutu soalnya dan kemudian diganti
dengan nama Ujian Nasional (UN). Landasan kuat pelaksanaan UN adalah
Undang-Undang No 20 th 2003 tentang Standardisasi Nasional Pendidikan (SNP).
Berdasarkan pada bab 1 pasal | ayat 21 yang menyebutkan perlunya evaluasi
sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan, sedangkan
dalam pasal 68 PP no 19 th 2005 hasil UN digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk i "
I. Pemerataan mutu program dan satuan pendidikan.
2. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya,

3. Penentuan kelulusan peserta didik dari program dan satuan pendidikan.




4. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan

Ujian nasional adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara serentak se

Indonesia untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dalam
kelompok mata pelajaran, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka
menilai pencapaian standar nasional pendidikan oleh peserta didik, satuan
pendidikan dan program pendidikan..

Adapun sebagai peyelenggara BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) bekerja sama dengan berbagai unsur yang berasal dari Depdiknas,
Depag dan Pemerintah Daerah Tingkat Propinsi, Tingkat kabupaten/Kota dan
sekolah/madrasah.

UN dilakukan secara objektif, berkeadilan dan akuntabel. Untuk
meningkatkan objektifitas UN sesuaj dengan Peraturan Pemerintah No 45
tahun 2006 tentang UN, Propinsi, Kabupaten/Kota dan sekolah melibatkan
unsur independen. Tugas utama unsur independen adalah membantu BSNP
dalam memantau penyelenggaraan UN agar pelaksanaan dan hasilnya objektif,

Bahan ujian nasional meliputi Bahasa Indonesia, Matematika dan Bahasa
Inggris, dengan perincian jumlah soal adalah 50 soal untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia, 30 soal untuk mata pelajaran Matematika dan 50 soal untuk
mata pelajaran Bahasa Inggris. Waktu pengerjaan soal ujian untuk masing-

masing mata pelajaran adalah 120 menit.




2.4. Assesment test

Assesment adalah hal yang penting dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Assesment dipakai utuk membuat suatu keputusan baik untuk kepala
sekolah tentang para guru, dan stafnya, maupun oleh guru, perlu membuat suatu
keputusan tentang para siswanya. Pembuatan keputusan hanya akan berjalan
cepat dan dapat memberikan hasil yang akurat, jika didukung oleh sejumlah fakta-
fakta atau keterangan-keterangan yang diperluakan. Fakta-fakta dan keterangan-
keterangan tersebut dapat diperoleh melalui assesment.

Assesment dapat dipakai untuk membuat suatu keputusan oleh guru.
Keputusan tersebut dipakai untuk perbaikan kualitas pembelajaran. Langkah-
langkah proses dalam pelaksanaan assesment adalah :

I. Merencanakan penilaian (plan assesvfeW_

. Mengumpulkan bukti (gather eviden%e'\)}dﬁ,; PERPYS TAKAAN
’ RSiTA

S AND
- Menginterpretasikan bukti (interpret evidence) " LAS!

4. Menggunakan hasil (use results)

N

(OS]

Menurut Ibrahim (2005) dikatakan bahwa assesment test adalah proses
mengumpulkan informasi dan membuat keputusan berdasarkan informasi
tersebut. Jadi assesment test adalah tes yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dan membuat keputusan berdasarkan hasil dari tes tersebut. Untuk itu
diperlukan alternatif strategi assesment test sebagai mitra yang mampu mengakses

sisi lain dari seorang siswa sehingga dapat melengkapi satu sama lain.




2.5. Analisis Korelasi.

Menurut ilmu statistika yang dimaksud dengan teknik korelasi adalah
suatu tekhnik dari statistik yang dipergunakan untuk mencari keeratan hubungan
linier antara dua buah variabel. Di dalam dunia pendidikan, pengetahuan tentang
korelasi memegang peranan yang sangat penting. Apabila dua buah variabel atau
gejala diketahui, maka dapat ditentukan korelasinya.

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara
variabel-variabel atau gejala-gejala tersebut disebut koefisien korelasi. Harga
koefisien korelasi ini secara teori berkisar antara -1,00 sampai +1,00, tetapi dalam
prakteknya harga-harga koefisien korelasi tersebut jarang sekali dijumpai.
Korelasi positif (+), apabila koefisien korelasi yang diperoleh merupakan bilangan
positif , dan ini dicapai bila nilai tinggi pada variabel pertama berhubungan
dengan kenaikan nilai pada variabel kedua. Korelasi negatif (-) apabila koefisien
korelasi yang diperoleh merupakan bilangan negatif, dan ini tercapai bila nilai
tinggi pada variabel pertama berhubungan dengan penurunan nilai pada variabel
kedua atau sebaliknya. Korelasi nol, apabila koefisien korelasi yang didapat nol,
atau bilangan kecil yang mendekati nol ini menyatakan hubungan linier antara
variabel pertama dengan variabel kedua sangat lemah atau mungkin tidak ada
sama sekali, Walpole(1996).

Untuk menghitung korelasi antara dua peubah X dan Y yang dinotasikan
dengan ry, untuk n pasangan contoh pengamatan (Xj, Yi), i =1, 2, ..., n, kita dapat

menggunakan rumus berikut :

i L \ x

" (S ()

I=1 Y de] "N el

» N » X § 5 C % 2
-.EJ\’l '-(ZA‘]] 'nv}ﬁ {V.J’:]

1] =1 g T




dengan ry, koefesien korelasi variabel x dan y, x; nilai x ke — i, y; nilai y ke - I,

¥ nilai rata-rata variabel x, ¥ nilai rata-rata variabel y, dan n banyak data

2.6. Analisis korelasi kanonik

Menurut Sartono (2003) korelasi kanonik merupakan perluasan dari
regresi ganda dengan variabel terikatnya lebih dari satu. Analisis korelasi kanonik
merupakan analisis regresi ganda dengan q buah variabel terikat dan p buah

variabel bebas. Apabila gugus peubah X; X, . X, dinotasikan dengan vektor

peubah acak X dan gugus peubah Y, Y, Y, dinotasikan dengan vektor peubah
acak Y maka analisis korelasi kanonik dapat digunakan untuk menyelidiki
keeratan hubungan antara dua gugus peubah tersebut.
Jika dimisalkan U adalah kombinasi linier dari peubah-peubah pada gugus
X dan V merupakan kombinasi linier dari dari peubah-peubah pada gugus Y maka
dalam analisis ini akan dicari pasangan peubah U dan V yang memiliki korelasi
terbesar, selanjutnya dicari pasangan lain yang ju.ga merupakan kombinasi linier
. '
dari peubah kedua gugus yang memiliki korelasi terbesar kedua dan diharapkan
tidak berkorelasi dengan pasangan pertama. Peubah-peubah baru inilah yang
disebut dengan peubah kanonik dan korelasinya disebut korelasi kanonik.
Dalam analisis korelasi kanonik asumsi yang harus dipenuhi adalah
koefisien korelasi mengukur hubungan linier antara dua peubah asal. Koefisien

korelasi kanonik mengukur keeratan hubungan linier antar peubah kanonik. Serta

tidak terdapat multikolinieritas antar peubah asal.
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2.7, Perumusan Koefisien Korelasi Kanonik

Menurut Jhonson, Wichren (1998) jika ingin diketahui hubungan antara
gugus peubah X,,X;, ..., X, yang dinotasikan dengan vektor peubah acak X,
dengan Yy, Yo, ...., Y, yang dinotasikan dengan vektor peubah acak Y.
Andaikan k merupakan nilai minimum dari p dan q ditulis k = min (p, q) maka
terdapat pasangan peubah kanonik U dan V yang merupakan kombinasi linier dari
peubah X dan peubah Y dengan :

U=a'X V=b'Y

dengan vektor konstanta :

raq 'b”
3 |
ﬂ: 'O:€
aq= b:
-G;:‘ _UL?‘

Jika karakteristik dari vektor peubah acak X dan Y adalah sebagai berikut :

E(Y) = py E(X) = nx
Coy (X) = Sy Cov (Y) = §yy
Cov (X,Y) = 8y, = Sy

o J
S FITE, Elrr, ==

Korelasi antara peubah U dan V dapat ditentukan sebagai berikut :

E(U)=E(a'X) = a’E(X) = a .,

Var(U) = Var(a X) = a'Var(X)a =a'CoviX)a = a'Sy,a
E(V)=E(bY)=bE(Y) = b u,

Var(V) = Var(b'Y)=b Var(Y)b = b'Cov(Y)b = b's, b




Cov(U,V)=Cov(aX.b'Y}) =aCoviXY)b=as_b

Maka didapat :

Cov{U. V) a' Sy b
Corr(U,V) = = RLAE

Y — A e LT —_—
N v-*.’..[U \ Var Ll " a Syxa bJS,-Fb
N

Misal r adalah korelasi antara U dan V, maka r dapat dinyatakan dengan :

cov (UV) a'Syyb
F = e i
L var( N, van 'V Ty e 'b'S“.b

v

(-1 2¢<l)

Untuk mudah mencari solusi a dan b dapat dipasang kendala berikut :

g WY dan b's b=
! a'Seyb
sehingga : r=—= =a'S;;b
L Y 1

Masalah sekarang bagaimana cara mencari vektor-vektor a dan b sehingga
korelasi antara peubah U dan V mencapai nilai maksimum, dengan kata lain ingin
dicari vektor-vektor a dan b sehingga a’S,,b maksimum. Dengan mengunakan
pengganda Lagrange maka diperoleh :

L=a's.b-

b g

A(@'Sgpa=-1)= u(b's b-1)

Agar dapat diperoleh solusi dari hal diatas maka turunan L terhadap vektor a dan
b harus sama dengan nol ;

oL
ottt L Ll R ——— (1)

oL .
it T [PR—— (2)
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lika persamaan (1) dikalikan dengan a di sebelah kanan di peroleh
a's . b-x a'sS a=0 dan  a'S.a = 1 (kendala)
. . ]
as, b-A.1=0
a'S_b=)x
Jika persamaan (2) dikalikan dengan b'di sebelah kanan di peroleh

biS al—~vub'S b =0 dan b'S b =1 (kendala)

b"S‘_wa -u.1=0

b's',,a=u
maka : a'S'yb= b8 a=x =4
a's' . b=r=p jadi A=p

Sehingga persamaan
§ el ~ uSyyb = 0 akan menjadi
$' 2 = us,, b
Sya=AS_b
Jika persamaan (1) di kalikan dengan S S, disebelah kiri diperoleh :
8xSe ' Byb—S. 8 NS a=0

3l - . 55
Spalics’ Sabis S8 Y s) a\=10

¥N TRX

|
S..S S.wb =

yx K

AS.a

41 = '
Syx st Sxyb = A va a
karena S.a= ) S,y b maka:

xy

88 Bib =38

SyxSex Seyb =115, b

SxSux 'S =278 b




. BUBWUID
Mg £
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¥y =iy ,‘._ X i

L uIeq redeqas nyjeq yeqnad weepay
nnyep yiqapiar ueynyeqip npad [ese yeqnad yiuouey rsejaioy sisijeue sasoxd
uBynB[aW Winjaqas exew epagiaq uek uenies pyijiwaw [ese yeqnad eyip

s p= Ipel ‘s, q = A Uep x e = ) yiuouey yeqnad erejue
Y1uouey [SB[2I0Y UDISA0N JNQISIP " =+ £y * by yusuanyerey Jeye Lep juedsu
yepn Suek jeipeny texe ‘(siySram paiuouns) yuouey 10qoq ueSuap ednl jngasip
q uep ® 101007 .Y ueduap uelensasiag Fuek (uadla 10132A) IO 1014 ye[epR
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1. = nilai rata-rata x,
Vi = nilai rata-rata v,
5, = simpangan baku x,
s, = simpangan baku v

sehingga matriks peragam menjadi matriks korelasi.

2.8. Interpretasi fungsi kanonik.

Dalam memginterpretasikan analisis korelasi kanonik dapat dilakukan
dengan bobot kanonik (canonical weights) atau loading kanonik (canonical
loading). Koefisien kanonik yaitu a dan b dapat diinterpretasikan sebagai
besarnya kontribusi peubah asal terhadap peubah kanonik. Dalam hal ini
koefisien a dan b tidak memiliki skala dan pengukuran berdasarkan harga
mutlaknya.

Jika nilai koefisien besar maka besar pulalah kontribusi peubah yang
bersangkutan terhadap peubah kanonik.

Nilai loading kanonik mengukur korelasi antara peubah asal yang diamati
dalam himpunan peubah X dan Y dengan peubah kanoniknya, semakin besar nilai
loading kanonik mencerminkan semakin erat .hubungan peubah kanonik yang
bersangkutan dengan peubah asal. Nilai | korelasi | > 0.5 biasanya diambil
sebagai batasan yang menunjukkan hubungan yang cukup erat antara dua peubah.
Loading kanonik ada dua jenis :

1. Korelasi antara peubah kanonik dengan peubah asal pada daerah yang

sama (intraset correlation)

Rumus yang digunakan :




cor(X,U) = cor(X,a’'X)
=8 a

cor(Y,V) = cor(Y,b'Y)

=Syyb
2. Korelasi antara peubah kanonik pada daerah yang satu dengan peubah
asal pada daerah yang lain (interset correlation)
Rumus yang digunakan :
cor(X,V) = cor(X,b"Y)
=8yb
=rSx 2
cor(Y,U) = cor(Y,a'X)
=S8
=1Syy b
Untuk memilih banyaknya pasangan peubah kanonik yang akan diproses
lebih lanjut dapat dilihat dari proporsi keragaman pasangan peubah kanonik.
Besar kecilnya nilai proporsi keragaman menunjukkan baik tidaknya jumlah
pasangan peubah kanonik yang dipilih. Semakin besar nilai proporsi keragaman
menggambarkan semakin baik peubah-peubah kanonik yang dipilih menerangkan
data asal. Sedangkan batasan untuk nilai proporsi bersifat relatif, sebagai acuan

yang cukup baik lebih besar dari 70%, Sartono(2003).




)
(3]

2.9. Kerangka Konseptual

Penerimaan siswa Sekolah Menengah Atas di kota Padang dilakukan
dengan sistim on line dengan berdasarkan kepada nilai UN. Seharusnya hasil UN
juga akan mencerminkan hasil belajar, di SMA N 10 Padang setelah siswa
diterima kemudian diberikan assesment test. Disamping untuk menempatkan
siswa berdasarkan hasil assesment yang mereka peroleh juga dapat
memperlihatkan kemampuan siswa baru yang sebenarnya, karena standar
kompetensi soal assesment yang diberikan persis sama dengan soal UN.

Pada penelitian ini akan dilihat variabel-variabel yang menjadi ukuran
dalam penerimaan siswa baru tersebut yaitu untuk nilai UN dan assesment test
dengan nilai hasil belajar siswa. Variabel X, menyatakan nilai UN Matematika,
X, menyatakan nilai UN Bahasa Indonesia. X3 menyatakan nilai UN Bahasa
Inggis, X4 menyatakan nilai assesment test Matematika, Xs menyatakan nilai
assesment test Bahasa Inggris. Variabel Y, menyatakan nilai hasil belajar Bahasa
Indonesia, Y, menyatakan nilai hasil belajar Bahasa Inggris, Y3 menyatakan nilai
hasil belajar Matematika, Y4 menyatakan nilai hasil belajar Fisika, Y5 menyatakan
nilai hasil belajar Biologi, Ys menyatakan nilai hasil belajar Kimia, Y7
menyatakan nilai hasil belajar Ekonomi.

Kerangka konseptual untuk hubungan antar peubah dapat digambarkan

sebagai berikut:




Nilai UN Matematika
X

Nilai 1N Bahasa Indonesia
X2

Nilai UN Bahasa Inggris
X3

(U,V)

Nilai assesment test Matematika
X4

Nilai assessment test Bahasa Inggris
Xs
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Nilai UN Bahasa Indonesia
¥

Nilai Hasil Bahasa Inggris
Y

Nilai Hasil 1IN Matematika
Y3

Nilai Hasil UN Fisika
Y

Nilai Hasil Belajar Biologi
Ys

Nilai Hasil Belajar Kimia
Ys

Nilai Hasil Belajar Ekonomi
Yy

Gambar 1. Diagram konseptual hubungan antar peubah dalam penelitian

Dari diagram konseptual hubungan antar peubah akan ditentukan korelasi

kanonik antara peubah X dan peubah Y, yaitu antara nilai UN SMP, assesmen test

dengan nilai hasil belajar di SMA.




BAB II1

DATA DAN METODA PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai Juni 2007 sampai bulan Mei 2008. Tempat

penelitian di SMA N 10 Padang.

3.1.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 10 Padang, yang
terdiri dari 8 kelas yaitu 4 kelas merupakan kelas dengan nilai assesment test
yang tinggi dan 4 kelas adalah kelas reguler.

Untuk pengambilan sampel digunakan teknik random bertingkat secara
acak berlapis dengan pemilihan sampel atau cgntoh secara proporsional, yaitu 2
kelas dari kelas yang mempunyai nilai assesment test yang tinggi, dan 2 kelas dari

kelas reguler biasa.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu usaha untuk memperoleh
suatu data yang sesual dengan objek yang diteliti.

Adapun data yang didapat dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang
diperoleh dengan mencatat nilai UN untuk siswa-siswa yang tela}h diterima di
SMA N 10 Padang tahun pelajaran 2006/2007

Sedangkan untuk data assesment test yang meliputi nilai dari Matematika

dan Bahasa Inggris diperoleh dari data yang ada di SMA N 10 Padang yang
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n

merupakan hasil dari pelaksanaan assesment test tanggal 21 Juli 2006, yang mana
dalam pelaksanaannya SMA N 10 Padang bekerja sama dengan bimbingan belajar
dan Ganesha Operation Padang,.

Data hasil belajar adalah rata-rata nilai ulangan harian 1, nilai ulangan
harian 2 dan nilai ujian semester I kelas X SMA N 10 Padang tahun pelajaran
2006/2007.

Ulangan harian 1 dan 2 diberikan oleh guru, jika guru tersebut sudah
selesai memberikan beberapa meteri pokok pada siswa dengan 2 atau 3
kompetensi dasar, Ujian semester adalah ujian yang diberikan kepada siswa pada

akhir Semester.

3.3 Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Melakukan uji linieritas dan uji multikolnieritas antara peubah X dan
Y. Dengan menggunakan korelasi (r) akan dilihat keeratan hubungan
antar peubah. Analisis korelasi kanonik bermanfaat apabila antar
peubah saling berkorelasi, sehingga memenuhi asumsi bahwa peubah-
peubah itu tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, tetapi harus
dianalisis secara simultan. Namun kvorelasi yang diinginkan tidak
terlalu tingéi, yaitu lebih kecil dari 0',90 (l'abanick dan Fidell, 1989 ).
Korelasi yang terlalu tinggi menyebabkan adanya multikolinearitas,
dan ini akan melahirkan masalah pada penyelesaian matriks varian

kovarians dalam analisis korelasi kanonik.
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Melakukan pendeskripsian data vaitu untuk menentukan nilai

maksimum dan minimum data, nilai rata-rata,

) Six-2)°2 :
simpangan baku S = (= | serta membuat histogram.

n-1

Melakukan analisis korelasi linier Pearson (r), untuk mengetahui

keeratan hubungan linier antara sesama nilai UN. Rumus yang
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Melakukan analisis korelasi linier Pearson (r) untuk mengetahui
keeratan hubungan linier antara nilai UN dan assesment test.
Melakukan analisis korelasi linier Pearson (r), untuk mengetahui
keeratan hubungan linier antara nilai assesment test dan hasil belajar.

Melakukan analisis korelasi kanonik yaitu untuk menentukan nilai

r= VA antara nilai UN SMP dengan hasil belajar di SMA. pada
analisis ini akan dilihat besarnya korelasi kanonik antara gugus peubah
X yaitu antara nilai UN SMP dan gugus peubah Y yaitu hasil belajar
di SMA.
6.1 Membentuk peubah-peubah kanonik :
Dalam analisis ini akan terbentuk 3 pasangan peubah kanonik
karena ada 3 peubah pada nilai UN SMP dan 7 peubah pada nilai

hasil belajar siswa.
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6.2 Memilih pasangan peubah kanonik yang telah terbentuk, yaitu

pasangan peubah kanonik yang memiliki keragaman yang lebih
besar dari 70%.

6.3 Melakukan interpretasi hasil menggunakan pengukuran dengan
cara Canonical Weights ( Koefisien kanonikal terstandarisasi )
yaitu akan dilihat peubah-peubah X yang memiliki kontribusi
terhadap peubah kanonik U, dan peubah-peubah Y yang memiliki
kontribusi terhadap peubah kanonik V secara berurutan dari yang
terbesar sampai yang terkecil. Akan didapatkan nilai UN mana
yang paling memberikan kontribusi terbesar terhadap peubah
kanonik U dan hasil belajar yang paling berkontribusi terhadap
peubah kanonik V. Melakukan interpretasi hasil menggunakan
Canonical Loading yaitu akan dilihat peubah-peubah X yang
memiliki korelasi yang relatif tinggi terhadap peubah kanonik U
dan peubah-peubah Y yang memiliki korelasi yang relatif tinggi
dengan peubah kanonik V. Akan didapatkan nilai UN mana yang
yang paling berkorelasi terhadap peubah kanonik U serta hasil
belajar yang paling berkorelasi terhadap peubah kanonik V.

7. Melakukan analisis korelasi kanonik antara nilai assesment test dengan
nilai hasil belajar di SMA, pada analisis ini akan dilihat besarnya
korelasi kanonik antara gugus peubah X yaitu antara nilai assesment

test dan gugus peubah Y yaitu nilai hasil belajar di SMA.
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7.1 Membentuk peubah kanonik, dalam analisis ini akan terbentuk 2

peubah kanonik karena ada 2 peubah pada assesment test dan 7
peubah pada nilai hasil belajar siswa.

7.2 Memilih pasangan peubah kanonik yang telah terbentuk, yang

akan dipilih adalah pasangan peubah kanonik dengan keragaman
yang lebih besar dari 70%.

7.3 Melakukan interpretasi hasil menggunakan pengukuran dengan
cara Canonical Weights ( Koe.ﬁs;en kanonikal terstandarisasi )
yaitu akan dilihat peubah-peubah X yang memiliki kontribusi
terhadap peubah kanonik U, dan peubah-peubah Y yang memiliki
kontribusi terhadap peubah kanonik V secara berurutan dari yang
terbesar sampai yang terkecil. Akan didapatkan nilai assesment test
mana yang paling memberikan kontribusi terbesar terhadap peubah
kanonik U dan hasil belajar yang paling berkontribusi terhadap
peubah kanonik V. Melakukan interpretasi hasil menggunakan
Canonical Loading yaitu akan dilihat peubah-peubah X yang
memiliki korelasi yang relatif tinggi terhadap peubah kanonik U
dan peubah-peubah Y yang memiliki korelasi yang relatif tinggi
dengan peubah kanonik V. Akan didapatkan nilai assesment test
mana yang yang paling berkorelasi terhadap peubah kanonik U
serta hasil belajar yang paling berkorelasi terhadap peubah kanonik
V.

8. Melakukan analisis korelasi kanonik antara nilai assesment rest dengan

nilai hasil belajar di SMA dalam analisis ini akan dilihat besarnya




korelasi kanonik antara gugus peubah X yaitu antara nilai UN SMP,

assesment fest dengan gugus peubah Y yaitu nilai hasil belajar di

SMA.

8.1 Membentuk peubah kanonik, dalam analisis ini akan terbentuk 5
peubah kanonik karena ada 5 peubah pada gugus peubah X yang
terdiri dari nilai UN dan assesment test dan 7 peubah pada gugus
peubah Y.

8.2 Memilih pasangan peubah kanonik yang telah terbentuk, yaitu
pasangan peubah kanonik dengan keragaman di atas 70%.

8.3 Melakukan interpretasi hasil menggunakan pengukuran dengan
cara Canonical Weights ( Koefisien kanonikal terstandarisasi )
yaitu akan dilihat peubah-peubah X yang memiliki kontribusi
terhadap peubah kanonik U, dan peubah-peubah Y yang memiliki
kontribusi terhadap peubah kanonik V secara berurutan dari yang
terbesar sampai yang terkecil. Akan didapatkan nilai UN dan
assesmeni (est mana yang paling memberikan kontribusi terbesar
terhadap peubah kanonik U dan hasil belajar yang paling
berkontribusi terhadap peubah kanonik V. Melakukan interpretasi
hasil menggunakan Canonical Loading . Secara singkat gambar

berikut menjelaskan teknik analisis data yang dilakukan :




Melakukan analisis korelasi, untuk
mengetahui keeratan hubungan antara

sesama nilai UN.

Melakukan analisis korelasi, untuk
mengetahui keeratan hubungan antara nilai
UN dan nilai assesement test.

il

Melakukan analisis korelasi, untuk
mengetahui keeratan hubungan antara nilai
assesemen test dan hasil belajar.

L

Melakukan analisis korelasi kanonik antara

nilai UN SMP dengan hasil belajar di SMA.

il

Melakukan analisis korelasi, kanonik antara
nilai hasil assessment test dengan hasil

belajar di SMA.

Melakukan analisis korelasi, kanonik antara
nilai UN SMP, assessment test dengan nilai

hasil belajar.

Melakukan interpretasi hasil.

1y

Hasil dan kesimpulan.

Gambar 4. Teknik analisis data




Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer,
program SPSS 14 yang digunakan untuk memperoleh persamaan kanonik,
korelasi kanonik, bobot kanonik dan /loading kanonik. Menu SPSS tidak
menyediakan analisis korelasi kanonikal. Komputasi analisis ini dilakukan dengan
menuliskan sintaks SPSS, yaitu menggunakan perintah MANOVA, dan
mengetikkan perintah berikut dalam jendela sintaks :

MANOVA x1 TO x5 WITH y1 TO y7

/DISCRIM ALL ALPHA(I)

/PRINT SIG(EIG DIM)

Nama semua variabel dalam setl dan set2 dituliskan lengkap, atau jika variabel
yang digunakan adalah variabel-variabel dalam suatu urutan, dapat digunakan
kata TO. Setl diperuntukaan untuk himpunan variabel X dalam variat kanonik
pertama sedangkan set2 untuk himpunan variabel Y. Kedua set dipisahkan
dengan reserved word WITH. Program Minitab digunakan untuk memperoleh
nilai korelasi. Pemilihan program dalam analisis didasarkan pada fasilitas yang
tersedia dari setiap program dan kemudahan dalam menginterpretasikan hasil

yang dikeluarkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data
4.1.1 Deskripsi Data
4.1.1.1 Analisis Deskripsi Data Nilai UN SMP

Deskripsi data hasil penelitign dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai data UN SMP, data nilai assesment test dan nilai hasil belajar di
SMA seperti yang terdapat dalam lampiran 1, 2, 3. Dari 176 orang objek

pengamatan dapat diperoleh informasi seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Deskripsi Nilai UN SMP.

Nilai Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan
baku (Sx)
UN Mat 76,70 100,00 94,89 5,47
UN B.Ind 62,00 98,00 89,74 5,76
UN B Ing 66,00 98,00 87,36 5,48

Pada Tabel 2, jika dilihat dari nilai simpangan baku maka UN Bahasa
Indonesia memiliki sebaran nilai yang lebih beragam jika dibandingkan dengan
UN Matematika dan UN Bahasa Inggris. Dilihat dari nilai rata-ratanya, UN
Bahasa Indonesia dan UN Bahasa Inggris memiliki rata-rata yang lebih rendah
yakni 89,74 dan 87,36 dibandingkan dengan nilai rata-rata UN Matematika

sebesar 94,89
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Selain menggunakan ukuran-ukuran deskriptif data juga dapat disajikan

dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut ini :
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Gambar 2. Histogram nilai UN Matematika

Berdasarkan histograra pada Gambar 2 kita dapat melihat ‘bahwa bentuk
histogram unwk nilai Matematika UN tidak simetris, Sebaran menjulur negauf
karena scbaran vang diperlihatkan menjulur kekiri.  Banyak siswa yang

memperoleh nilai yang tinggi.
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Gambar 3. Histogram nilai UN Bahasa Indonesia
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Rerdasarkan histogram pada Gambar 3 kita dapat melihat bahwa bentuk

histogram untuk nilai UN Bahasa Indonesia hampir simetri. Data pencilan

terdapat pada nilai 62 dan sebaran nilai berkisar antara 80,00 sampai 100,00

Frequency H L
- N

-1
mw[

5000 80.00 P 100,00
B Inggris UN

Gambar 4. Histogram nilai UN Bahasa Inggris

Dati histogram pada Gambar 4 kita dapat melihat, bahwa bentuk histogram sudah

hampir simetri. Sebaran nilai UN Bahasa Inggris hampir merata untuk nilai antara

80,00 sampai nilai 100,00 dan terdapat nilai pencilan.

4.1.1.2 Analisi Deskripsi Data Nilai Assesment test

Tabel 3. Analisis Deskripsi Nilai Assesment test

Nilai Minimum | Maksimum | Rata-rata Simpagan
baku(Sx)
Assesment Mat 26,70 100,00 71,85 16,53
Assesment B Ingg | 36,00 84,00 64,49 10,52

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai assesment test Matematika

memiliki sebaran nilai yang lebih beragam dibandingkan dengan nilai assesment

Bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan dari nilai simpangan baku Dilihat dari nilai
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rata-rata, Matematika ‘memiliki nilai rata-rata ‘yang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai assesment Bahasa Inggris.
Dalam bentuk histogram data untuk nilai assesment Matematika dapat

dilihat seperti pada Gambar 5 berikut.

L]

Frequency

i

; i i
' i
- i
! ii 5 Do 16 oo
A =16.52874
5 ”;rri ! l. _' N #1786
50.00 100,00

no 000 000
Assesment matematika

Gambar 5. Histogram assesment test matematika

Histogram pada assesment test Matematika memperlihatkan sebaran nilai yang
cukup merata antara nilai 40,00 sampai nilai 100,00. Jika dibandingkan antara
histogram nilai UN Matematika dengan histogram assesment Matematika terlihat
adanya perbedaan, walaupun standar kompetensi antara soal UN Matematika
dengan soal pada assesment Matematika adalah sama, tapi dari sebaran nilai yang

diperoleh siswa terlihat jauh berbeda.

Gambar 6. Histogram assesment test Bahasa Inggris
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Berdasarkan histogram pada Gambar 6 dapat dilihat sebaran nilai assesment
Bahasa Inggris berkisar antara 50,00 sampai 80,00. Jika dibandingkan dengan
histogram pada nilai UN Bahasa Inggris terlihat adanya sebaran nilai yang cukup
berbeda yakni pada nilai UN Bahasa Inggris sebaran nilai berkisar antara 80,00
sampai 100,00.

Untuk lebih jelasnya pada Tabel 4 berikut ini memperlihatkan
perbandingan rata-rata nilai yang diperoleh siswa antara nilai UN SMP dan nilai
assesment test

Tabel 4. Rata-rata Nilai UN SMP dan Assesment test

Nilai Rata-Rata
UN Matematika 94,89
UN Bahasa Indonesia 89,74
UN Bahasa Inggris 87,36
Assesment Matematika ' 71,85
Assesment Bahasa Inggris 64,49

Dari Tabel 4 bisa kita lihat adanya perbedaan yang cukup besar antara rata-rata
nilai UN Matematika dan assesment Matematika serta antara UN Bahasa Inggris

dan nilai assesment test Bahasa Inggris.

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Data Nilai Hasil Belajar
Selanjutnya analisis deskriptif hasil belajar siswa di SMA yang merupakan
nilai gabungan dari nilai rata-rata ulangan harian 1, ulangan harian 2 dan nilai

ujian semester siswa kelas X SMA N 10 Padang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Analisis Deskripsi Hasil Belajar
Nilai Minimum Maksimum | Rata-rata | Simpangan
baku (S,)
Bahasa Indo 60,00 85.00 72,90 3,80
Bahasa Ingg 51,00 85,00 71.48 5,80
Matematika 50,00 92.00 69,60 8,11
Fisika 65,00 100,00 72,82 8.04
Biologi 45,00 98.00 76,76 10,49
Kimia 55,00 97,00 76,71 8,57
Ekonomi 47,00 93,00 78,28 6,57

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pelajaran Matematika,

memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan pelajaran lainnya. Jika dilihat

dari nilai simpangan baku, maka nilai Matematika, Fisika, dan Kimia memiliki

keragaman yang hampir sama, keragaman terkecil terdapat pada nilai Bahasa

Indonesia yaitu 3,80 sedangkan keragaman terbesar pada nilai pelajaran Biologi

yaitu 10,49.

Dalam bentuk histogram data hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat

seperti pada Gambar 7.
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Gambar 7. Histogram hasil belajar Bahasa Indonesia




Dari histogram kita dapat melihat bahwa banyak siswa yang mendapat nilai 70,00.
Sebaran nilai berkisar antara 70,00 sampai 80,00. Data pencilan adalah 60,00

untuk data yang rendah dan 85,00 untuk data yang tinggi.

B Inggris HB
Gambar 8. Histogram hasil belajar Bahasa Inggris

Berdasarkan histogram pada Gambar 8 kita bisa melihat ada pencilan untuk data

yang rendah dan data yang tinggi.
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Gambar 9. Histogram hasil belajar Matematika
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3erdasarkan histogram pada Gambar 9 nilai berkisar antara 60,00 sampai 80,00,

pencilan terdapat pada nilai 50,00.

Mean =76.75570
$td. Dev. =10.491490
N =178

Gambar 10. Histogram hasil belajar Biologi

Dari histogram dapat kita lihat ada dua kelompok nilai hasil belajar biologi, yaitu
satu kelompok untuk nilai yang tinggi dan satu kelompok untuk nilai yang rendah.
Untuk kelompok nilai tinggi berkisar antara 70,00 sampai 100,00 dan untuk

kelompok nilai yang rendah berkisar antara 40,00 sampai 60,00,

!
- Fil::’HB e
Gambar 11. Histogram hasil belajar Fisika
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Berdasarkan histogram pada Gambar 11 kita dapat melihat bahwa bentuk
histogram untuk nilai Matematika UN tidak simetris. Sebaran menjulur positif
karena sebaran yang diperlihatkan menjulur kekanan. Banyak siswa yang

memperoleh nilai rendah.

Mean =76.71310
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Gambar 12. Histogram hasil belajar Kimia

Dari histogram pada Gambar 12 terlihat bahwa sebaran nilai Kimia berkisar antara
[ ]

60,00 sampai dengan 97,00, juga terdapat nilai pencilan untuk nilai yang rendah.
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Gambar 13. Histogram hasil belajar Ekonomi
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I3erdasarkan gambar histogram untuk nilai hasil belajar Ekonomi, terlihat bahwa
gambar histogram sudah hampir simetri. Nilai banyak menyebar antara nilai 60,00
Sampai 90,00.

Sebelum dilakukan proses analisis korelasi kanonik maka akan dilakukan

uji linieritas dan uji multikolinieritas.

4.1.2 Uji Linieritas Antara Peubah X dan Y

Berdasarkan pada lampiran 4 uji linieritas dilakukan dengan melihat nilai
korelasi yang signifikan antara peubah X dan Y, dimana korelasi menyatakan
keeratan hubungan linier antara kedua peubah tersebut. Pada taraf nyata 5%
terdapat korelasi antara peubah X dan Y yang dinyatakan dengan cukup banyak
nilai korelasi yang signifikan antara kedua peubah tersebut, terutama antara
assesment test dengan nilai hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa peubah X

dan peubah Y memenuhi asumsi linieritas.

4.1.3 Uji Multikolinieritas Peubah X dan Peubah Y

Dari lampiran 4 juga dapat dilihat bahwa korelasi yang terjadi antara
peubah X maupun peubah Y tidak begitu besar. Korelasi terbesar hanya 0,685
yaitu antara assesment matematika dan hasil belajar Fisika. Jadi untuk nilai
korelasi antara peubah X dan peubah Y semuanya bernilai kecil dari 0,90,

sehingga bisa dikatakan tidak terdapat multikolifearitas.




4.1.4 Analisis Korelasi.
4.1.4.1 Analisis Korelasi Antara Sesama Nilai UN SMP

Dengan menggunakan soffware Minitab didapat hasil seperti pada
Lampiran 4 sebagai berikut :

Dari hasil korelasi pearson (r) pada taraf nyata 5% antara sesama nilai UN
SMP dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau hubungan linear antara nilai
UN Bahasa Indonesia dan nilai UN Matematika. Tingginya nilai UN Bahasa
Indonesia berkorelasi dengan tingginya nilai UN pada Matematika. Untuk nilai

UN Bahasa Indonesia dan UN Bahasa Inggris terdapat korelasi negatif.

4.1.4.2 Analisis Korelasi Antara Nilai UN SMP dengan Nilai Assesment Test
Dari hasil korelasi antara nilai UN SMP dengan nilai assesment test dapat
disimpulkan bahwa, terdapat korelasi atau adanya hubungan linier antara nilai UN
Matematika dan nilai assesmet Matematika serta nilai UN Bahasa Indonesia yang
berkorelasi dengan assesment Matematika dan Bahasa Inggris. Hal ini dapat juga
diartikan tingginya nilai UN Matematika maka akan tinggi pula nilai assesment
Matematika siswa. Korelasi juga terdapat antara nilai assesment test Bahasa

Inggris dan nilai UN Bahasa Indonesia.

4.1.4.3 Analisis Korelasi Antara Nilai UN SMP dengan Nilai Hasil Belajar
Untuk nilai UN terdapat korelasi antara nilai UN Matematika dan nilai

hasil belajar Fisika dan Kimia. Pada nilai UN Bahasa Indonesia berkorelasi

dengan nilai hasil belajar Fisika, Biologi dan Kimia, sedangkan untuk nilai UN

Bahasa Inggris berkorelasi dengan nilai hasil belajar Bahasa Inggris.
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Scatter plot pada Gambar 14 berikut ini, memperlihatkan nilai UN SMP yang

berkorelasi dengan nilai hasil belajarnya.
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Gambar 14. Scatter Plot UN SMP dengan Nilai Hasil Belajar.
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Dari hasil korelasi antara sesama nilai assesment test dapat dilihat bahwa

nilai assesment Matematika berkorelasi dengan dengan nilai assesment Bahasa

Inggris

4.1.4.5 Analisis Korelasi Antara Nilai Assesment test dan Nilai Hasil Belajar

Dari hasil korelasi antara nilai assesment rest dan nilai hasil belajar dapat

dilihat bahwa adanya korelasi atau hubungan linier antara nilai assesment test

. [ ]
Matematika dan assesment Bahasa Inggris dengan hampir semua mata pelajaran

sepeti Bahasa Inggris, Matemetika, Fisika, Biologi, Kimia dan Ekonomi. Jadi

jika siswa memperoleh nilai yang tinggi pada assesment test Matematika maupun

Bahasa Inggris, maka akan tinggi pulalah nilai hasil belajar nya.

Scatter plot pada Gambar 15 berikut ini, memperlihatkan nilai assesment test

yang berkorelasi dengan nilai hasil belajar.
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Gambar 15. Scatter Plot Assesment test dengan Nilai Hasil Belajar
4.1.4.6 Analisis Korelasi Antara Sesama Nilai Hasil Belajar

Dari hasil korelasi antara sesama nilai hasil belajar dapat dilihat bahwa
pada umumnya terdapat korelasi dan hubungan linier antara sesama nilai hasil
belajar, kecuali Fisika, dan Bahasa Indonesia serta Matematika dan Bahasa

Inggris.

4.1.5 Analisis Korelasi Kanonik Antara Nilai UN SMP dengan Hasil Belajar
Siswa di SMA
4.1.5.1 Pembentukan Peubah Kanonik.
Pada pembentukan peubah kanonik akan terbentuk 3 pasangan peubah
kanonik, karena terdapat 3 peubah X dan 7 peubah Y. Dengan bantuan software

SPSS diperoleh hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 6. Peubah Kanonik (Ui, Vi), Koefisien Korelasi Kanonik ( r;), Kuadrat
Korelasi Kanonik ( r;?), Proporsi Keragaman, Total Keragaman

Peubah ke i Ui v, I .2 Proporsi Total
' keragaman | Keragaman
1 U, v, 0,425 0.181 72.51% 72,51%
2 U, V, 0,269 0,072 25,65% 98,16%
3 Us V3 0,075 0,006 1,84% 100%

Dari Tabel 6 di atas terdapat 3 pasangan peubah kanonik yang terbentuk
masing-masing dengan koefisien korelasi kanonik, kuadrat korelasi kanonik,
proporsi keragaman dan total keragamannya. Pasangan peubah kanonik pertama
(Ui V1) memiliki nilai korelasi yang tertinggi yakni sebesar, 0,425 dengan kuadrat
korelasi kanonik 0,181 dan proporsi keragaman yang diterangkan sebesar 72,51%.
Untuk memilih pasangan peubah kanonik mana yang akan diproses lebih lanjut
dapat dilihat dari total keragamannya. Dari tabel, dipilih satu pasangan peubah

kanonik pertama, karena total keragamannya sudah cukup besar yakni 72,51%.

4.1.5.2 Interpretasi hasil
4.1.5.2.1 Bobot Kanonik

Pengukuran dengan bobot kanonik yaitu pengukuran koefisien a terhadap
peubah kanonik U;, koefisien b terhadap V, yang diinterpretasikan sebagai
besarnya kontribusi peubah asal terhadap peubah kanonik. Dalam hal ini

koefisien a dan b tidak memiliki skala dan pengukuran berdasarkan harga

mutlaknya.




Tabel 7. Bobot Kanonik untuk Peubah X
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Nilai Bobot Kanonik a

Peubah X U,
[N Matematika (X) -0,489
UN Bahasa Indonesia (X,) -0,724 "
- "IN Bahasa Inggris (X3) H4219

Dari hasil bobot kanonik pada Tabel 7, tanda ( ) menunjukkan urutan

bobot kanonik dari yang terbesar sampai yang terkecil. Maka dapat disimpulkan

bahwa peubah-peubah X yang memiliki kontribusi terhadap peubah kanonik U

secara berurutan dari yang terbesar sampai yang terkecil adalah UN Bahasa

Indonesia , UN Matematika, dan UN Bahasa Inggris.

Tabel 8. Bobot Kanonik untuk Peubah Y

Peubah Y

Nilai bobot kanonik b

V)
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y)) 0,057
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y») -0.176"
Nilai hasil belajar Matematika (Y3) 0,381?
Nilai hasil belajar Fisika (Y.) 0,778
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,112¢
Nilai hasi belajar Kimia (Ys) -0,1819
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y-) -0,193%

Dari hasil bobot kanonik pada Tabel 8. untuk peubah-peubah Y yang

memiliki kontribusi terhadap peubah kanonik V, secara berurutan dari yang

terbesar sampai yang terkecil adalah Fisika, Matematika, Ekonomi, Kimia, Bahasa

Inggris, Biologi, Bahasa Indonesia.

Dari kedua tabel bobot kanonik tersebut, satu pasangan peubah kanonik

pertama (U;,V)) dapat dituliskan sebagai berikut :

Uy = -0,484X, - 0,724X, - 0,421X;

Vi=057Y,-0,176Y, + 0,381Y;-0,778Y4 - 0,112Y; -0,181Ys-0,193Y;
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4.1.5.2.2 Loading Kanonik

Loading kanonik mengukur korelasi dari peubah asal yang diamati dalam
himpunan peubah X dan peubah Y, dengan peubah kanoniknya. Pada tabel
berikut disajikan nilai /oading kanonik untuk peubah X :

Tabel 9. Loading Kanonik untuk Peubah X

Nilai Loading Kanonik
Peubah X
euba 0l v,
UN Matematika (X)) -0,653 -0,278
UN Bahasa Indonesia (X;) -0,742 -0,316
UN Bahasa Inggris (X3) -0,342 -0,145

Dari hasil loading kanonik pada Tabel 9, tanda = menunjukkan nilai |korelasi | >
0,5. Nilai | korelasi| >* 0,5, biasanya diambil sébagai batasan yang menunjukkan
hubungan yang cukup erat antara dua peubah. Peubah-peubah X yang memiliki
korelasi yang cukup erat terhadap peubah kanonik U, hanyalah Matematika dan
Bahasa Indonesia, sedangkan untuk V. tidak terdapat hubungan yang erat untuk
semua nilai UN.

Tabel 10. Loading Kanonik untuk Peubah Y

Nilai Loading Kanonik

Peubah Y V) Uy
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y)) -0,058 -0,025
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y;) -0,450 -0,191
Nilai hasil belajar Matematika (Y3) -0,119 -0,050
Nilai hasil belajar Fisika (Y4) -0,897° -0,382
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,595° -0,253
Nilai hasi belajar Kimia (Yg) -0,724" -0,308
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y5) -0,386 -0,164

Pada Tabel 10, dapat dilihat bahwa dari beberapa bidang studi hanya
Fisika, Biologi dan Kimia yang memiliki hubungan yang cukup erat pada peubah

kanonik VI, sedangkan terhadap peubah kanonik Ul memiliki korelasi yang




ukup kecil dengan nilai hasil belajar, jadi peubah-peubah Y tidak memiliki

hubugan yang cukup erat terhadap peubah kanonik U1,

4.1.6 Analisis Korelasi Kanonik antara Assesment test dengan Hasil Belajar
Siswa di SMA
4.1.6.1 Pembentukan Peubah Kanonik

Dalam proses analisis korelasi kanonik antara nilai assesment fest dengan
nilai hasil belajar siswa di SMA akan terbentuk 2 buah peubah kanonik, karena
terdapat 2 peubah X dan 7 peubah Y. Dengan menggunakan software SPSS
diperoleh hasilnya sebagai berikut :

Tabel 11. Peubah Kanonik (U, Vi), Koefisien Korelasi Kanonik (rj), Kuadrat
Korelasi Kanonik (r;% ), Proporsi Keragaman. Total Keragaman.

Peubah ke i U V. 5 ri’ Proporsi Total
Keragaman | Keragaman
1 U, V, 10,849 0,721 97,10% 97,10%
2 U, V, 0,268 0,072 2,90% 100%

Dari Tabel 11 di atas terdapat 2 pasangan peubah kanonik yang terbentuk
masing-masing dengan koefisien korelasi kanonik, kuadrat korelasi kanonik,
proporsi keragaman dan total keragamannya. Pasangan peubah kanonik pertama
(U V) memiliki nilai.korelasi yang tertinggi y'a.kn; sebesar. 0.849 dengan kuadrat
korelasi kanonik 0,721 dan proporsi keragaman yang diterangkan sebesar 97,10%.
Untuk memilih pasangan peubah kanonik mana yang akan diproses lebih lanjut
dapat dilihat dari total keragamannya. Dari tabel 8, dipilih satu pasangan peubah

kanonik pertama, karena total keragamannya sudah cukup besar yakni 97,10%.
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4.1.6.2 Interpretasi hasil
4.1.6.2.1 Bobot Kanonik

Pengukuran dengan bobot kanonik diinterpretasikan sebagai besarnya
kontribusi peubah asal terhadap peubah kanonik yaitu pengukuran koefisien a
terhadap peubah kanonik U, . koefisien b terhadap V; . Berikut hasil bobot
kanonik untuk peubah X

Tabel 12. Bobot kanonik untuk peubah X :

Nilai Bobot Kanonik a
Peubah X U
Assesment test Matematika -0,658'"
Assesment test Bahasa Inggris -0,5421%

Dari hasil bobot kanonik pada Tabel 12, untuk peubah-peubah X yang
memiliki kontribusi terhadap peubah kanonik U, dari yang terbasar sampai yang
terkecil adalah nilai assesment matematika dan nilai assesment Bahasa Inggris.
Selanjutnya akan dilihat bobot kanonik untuk peubah Y:

Tabel 13. Bobot Kanonik untuk Peubah Y:

Nilai bobot kanonik b
Peubah Y Vi
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y ) 0,066™
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y,) 0,312
Nilai hasil belajar Matematika (Ys) 0,106
Nilai hasil belajar Fisika (Y4) -0,484'"
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,1519
Nilai hasi belajar Kimia (Y¢) -0,395%
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y;) -0,018"7

Dari hasil bobot kanonik pada Tabel 13. untuk peubah-peubah Y yang
memiliki kontribusi terhadap peubah kanonik V1 secara berurutan dari yang
terbesar sampai yang terkecil adalah Fisika. Kimia, Bahasa Inggris, Biologi,

Matematika, Bahasa Indonesia. Ekonomi.




Berdasarkan kedua tabel bobot kanonik, didapat pasangan peubah kanonik
sebagai berikut:
U;=-0,658X, - 0,542X,

Vi= 0,066Y,-0,312Y, +0,106Y;3-0,484Y,4-0,151Y5-0,395Y - 0,018Y;

4.1.6.2.2 Loading Kanonik

Loading Kanonik mengukur korelasi dari peubah asal yang diamati dalam
himpunan peubah X dan peubah Y, dengan peubah kanoniknya. Pada tabel
berikut akan ditampilkan loading kanonik untuk peubah X :

Tabel 14. Loading Kanonik untuk Peubah X

Nilai Loading Kanonik
Peubah X U, Vi
Assesment test Matematika (Xy) 0,865 0,735
Assesment test Bahasa Inggris (Xs) -0.794* -0,674

Dari hasil loading kanonik pada Tabel 14, menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang cukup erat, karena mempunyai nilai korelasi yang cukup besar
antara semua nilai assesment test dengan peubah kanonik U; maupun dengan V.

Tabel 15. Loading Kanonik untuk Peubah Y :

Nilai Loading Kanonik
Peubah Y V, U
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y)) -0,69* -0,59"
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y3) -0,550* -0,467
Nilai hasil belajar Matematika (Y3) -0,338 -0,287
Nilai hasil belajar Fisika (Ya) -0,884* -0,750°
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,665* -0,565
Nilai hasi belajar Kimia (Y¢) -0,849* -0,721°
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y5) -0,318 -0,270

Pada Tabel 15, terdapat peubah-peubah Y yang memiliki korelasi relatif

tinggi terhadap peubah kanonik V, adalah Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,




wn
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Iisika, Biologi, Kimia. Terhadap peubah kanonik U, adalah Bahasa Indonesia.

Fisika, Biologi dan Kimia.

4.1.7 Analisis Korelasi Kanonik antara Nilai UN SMP dan Nilai Assesment
test dengan Hasil Belajar Siswa di SMA
4.1.7.1 Pembentukan Peubah Kanonik
Pada proses an.aiisis korelasi kanonik an.tara nilai UN SMP dan assesment
test dengan hasil belajar siswa di SMA akan terbentuk 5 peubah kanonik karena

terdapat 5 peubah X dan 7 peubahY, seperti dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Peubah Kanonik (U; ., V, ), Koefisien Korelasi Kanonik ( r; ). Kuadrat
Korelasi Kanonik (r?), Proporsi Keragaman, Total Keragaman

Peubah ke i Ui .V, I r;° Proporsi Total
keragaman | keragaman
1 UV, [0,852 0,725 93,31% 93,31%
2 U;.V, | 0,334 0,112 4,44% 97,75%
3 Us. Vs | 0,189 0,036 1,31% 99,06%
4 Us, Vs (0,153 0,023 0,85% 99,91%
5 Us Vs | 0,051 0,003 0,093% 100%

Berdasarkan Tabel 16 terdapat 5 pasangan peubah kanonik yang terbentuk
masing-masing dengan koefisien korelasi kanonik. kuadrat korelasi kanonik,
proporsi keragaman dan total keragamannya. Pasangan peubah kanonik pertama
(U1,V1) memiliki nilai korelasi yang tertinggi yakni sebesar, 0,852 dengan kuadrat
korelasi kanonik 0,725 dan proporsi keragaman yang diterangkan sebesar 93,31%.
Untuk memilih pasangan peubah kanonik mana yang akan diproses lebih lanjut
dapat dilihat dari total keragamannya. Dari Tabel 13 dipilih satu
pasangan peubah kanonik pertama. karena total keragamannya sudah cukup besar
yakni 93,31%. Jadi pasangan peubah kanonik pertama inilah yang akan diproses

lebih lanjut.
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4.1.7.2 Interpretasi hasil
4.1.7.2.1 Bobot Kanonik

Dengan menggunakan bobot kanonik akan diinterpretasikan besarnya
kontribusi dari peubah asal terhadap peubah kanonik. Pengukuran koefisien a
terhadap peubah kanonik U, dan pengukuran koefisien b terhadap peubah kanonik

V). Tabel berikut memperlihatkan hasil dari bobot kanonik untuk peubah X :

Tabel 17. Bobot Kanonik untuk Peubah X

Nilai Bobot Kanonik a
Peubah X U,
UN Matematika (X)) -0,008"
UN Bahasa Indonesia (X,) -0,078"%
UN Bahasa Inggris (X5) -0,011¥
Assesment test Matematika (Xy) -0,646'"
Assesment test Bahasa Inggris (Xs) -0,519'®
1

Dari hasil bobot kanonik pada Tabel 17, peubah-peubah X yang memiliki
kontribusi terhadap peubah kanonik U, dari yang terbasar sampai yang terkecil
adalah, assesment test Matematika, assesment test Bahasa Inggris, UN Bahasa
Indonesia, UN Bahasa Inggris dan UN Matematika.

Selanjutnya akan dilihat bobot kanonik untuk peubah Y :

Tabel 18. Bobot Kanonik untuk Peubah Y

B [ Nilai Bobot Kanonik b
Peubah Y Vi
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y)) -0,064""
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y)) -0,302%
Nilai hasil belajar Matematika (Y3) 0,113
Nilai hasil belajar Fisika (Ys) -0,498'"
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,152%
Nilai hasi belajar Kimia (Ys) -0,386"
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y5) -0,023®




Berdasarkan nilai bobot kanonik yang diperlihatkan pada Tabel 18, maka
untuk peubah-peubah Y yang memiliki kontribusi terhadap peﬁbah kanonik V,
secara berurutan dari yang terbesar sampai yang terkecil adalah nilai, Fisika,
Kimia, Bahasa Inggris, Biologi, Matematika, Ekonomi dan Bahasa Indonesia.
Dari kedua tabel bobot kanonik, didapatkan pasangan peubah kanonik
sebagai berikut:
U= -0,08X,-0,78X; - 0,11X;3-0,646X4 -0.519X5

Vi= -0,064Y,-0,302Y; +0,113Y3~ 0,498Y, - 0,152Y5 -0,385Y — 0,023Y;

4.1.7.2.2 Loading Kanonik

Untuk mengukur korelasi dari peubah asal yang diamati dalam himpunan
peubah X dan peubah Y, dengan peubah kanoniknya digunakan loading kanonik.
Nilai /oading kanonik untuk peubah X dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 19. Loading Kanonik untuk Peubah X

Nilai Loading Kanonik

Peubah X U, vV,
UN Matematika (X,) -0,313 -0,266
UN Bahasa Indonesia (X;) -0,349 -0,297
UN Bahasa Inggris (X3) -0,158 -0,135
Assesment test Matematika (Xs) -0,864 0,736
Assesment test Bahasa Inggris (Xs) -0,790° -0,673

Peubah-peubah X yang memiliki korelasi yang relatif tinggi terhadap
peubah kanonik U, adalah assesment test Matematika dan assesment test Bahasa
[nggis, begitu juga halnya terhadap peubah k.am.)nik V. Korelasi yang tinggi
untuk V hanya terdapat pada assesment test Matematika dan assesment fest

Bahasa Inggris



Dari hasil loading kanonik pada tabel diatas dapat dilihat juga bahwa, nilai
korelasi yang cukup rendah dari semua nilai UN terhadap peubah kanonik U, dan
Vi, dengan demikian dapat disimpulkan nilai UN Matematika, UN Bahasa
Indonesia, dan UN Bahasa Inggris tidak memiliki hubungan yang erat terhadap
peubah kanonik U, dan V,

Tabel 20. Loading Kanonik untuk Peubah Y

Nilai Loading Kanonik

Peubah Y V) U,
Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia (Y;) -0,070 -0,060
Nilai hasil belajar Bahasa Inggris (Y5) -0,543" -0,462
Nilai hasil belajar Matematika (Y3) -0,335 -0,285
Nilai hasil belajar Fisika (Ya) -0,888° -0,757°
Nilai hasil belajar Biologi (Ys) -0,668" -0,588"
Nilai hasi belajar Kimia (Y) -0,843° -0,722"
Nilai hasil belajar Ekonomi (Y5) -0,321 -0,273

Pada Tabel 20. terdapat peubah-peubah Y yang memiliki korelasi relatif
tinggi terhadap peubah kanonik V, adalah nilai Bahasa Inggris, Fisika, Biologi
dan Kimia. Sedangkan terhadap peubah kan?nik Uy-adalah Fisika, Biologi dan
Kimia. r’ | ,UP_T pERPU <
4.2 Pembahasan

Hasil analisis korelasi linier Pearson (r) pada taraf nyata 5% antara nilai
UN SMP, assesment test, dengan nilai hasil belajar siswa di SMA menunjukkan
bahwa tidak terdapatnya hubungan yang erat antara nilai UN dengan nilai hasil
belajar. Hal ini ditunjukkan dengan hanya sedikit nilai hasil belajar yang
berkorelasi dengan nilai UN SMP. Sedangkan untuk nilai assesment test pada
umumnya berkorelasi dengan semua nilai hasil belajar. Dengan demikian dapat

dikatakan penerimaan siswa baru di SMA yang hanya berdasarkan kepada nilai




''N SMP saja tidaklah tepat, karena hasil assesment rest vang diberikan oleh
sekolah kepada siswa .pada kenyataannya lebih. berkorelasi dengan hasil belajar
siswa

Dari hasil korelasi kanonik antara nilai UN SMP dengan nilai hasil belajar
siswa di SMA dapat dibentuk 3 pasangan peubah kanonik, dan dipilih pasangan
peubah kanonik yang pertama dengan total keragaman 72,51%. Korelasi kanonik
yang terbentuk cukup rendah yakni 0,425, hal ini menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang erat antara peubah X dan peubah Y. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang erat antara nilai UN SMP
dengan nilai hasil belajar di SMA.

Dari hasil analisis korelasi kanonik antara nilai assesment test dengan nilai
hasil belajar di siswa di SMA terbentuk 2 pasangan peubah kanonik. Dari 2
pasangan peubah kanonik yang terbentuk, dipilih pasangan peubah kanonik yang
pertama dengan total keragaman yang cukup besar yaitu 97,10%. Pasangan
peubah kanonik pertama (U,,V, ) memiliki korelasi kanonik yang terbesar yakni
0,849, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara peubah X
dan peubah Y. Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan 'bahwa terdapat hubungan
yang sangat erat antara nilai assesment test dengan dengan nilai hasil belajar siswa
di SMA.

Berdasarkan pada Tabel 21 berikut ini kita dapat melihat perbandingan
antara nilai korelasi kanonik dan proporsi keragaman antara Peubah Kanonik

(U1, Vi), nilai UN SMP dan nilai assesment test nya.
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Tabel 21. Nilai Korelasi Peubah Kanonik (U,.V, ). dan Proporsi Keragaman.

Peubah Korelasi kanonik Proporsi keragaman
(Uy . Vy) UN SMP 0,425 72,51%
(U V) Assesment test 0,849 97,10%

Dari hasil analisis pengukuran korelasi kanonik antara nilai assesment test
dengan nilai hasil belajar di SMA dapat dilihat bahwa nilai assesment test
memiliki korelasi yang cukup erat dengan hasil belajar siswa di SMA. Hal ini
dapat dilihat dari nilai korelasi antara nilai assesment Matematika terhadap
pasangan peubah kanonik U,,V, vyaitu sebesar -0,865 dan -0,735 dan assesment
Bahasa Inggris terhadap U, V| yaitu sebesar -0.74 dan -0,674.

Hasil analisis korelasi kanonik antara nilai UN SMP, assesment test
dengan nilai hasil belajar di SMA didapat bahwa nilai assesment test memiliki
korelasi yang lebih erat dengan nilai hasil belajar di SMA jika dibandingkan
dengan nilai UN SMP. Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi antara nilai
assesment Matematika terhadap pasangan peubah kanonik U;, V, sebesar -0,864
dan -0,736 serta nilai assesment test Bahasa Inggris terhadap pasangan peubah
kanonik U), V; yakni sebesar -0,790 dan -0,673. Korelasi untuk nilai UN
Matematika terhadap pasangan peubah kanonik U;, V, hanya sebesar -0,313 dan
-0,266, UN Bahasa Indonesia terhadap pasangan peubah kanonik U, V, adalah
sebesar -0,349 dan -0,297, sedangkan untuk UN Bahasa Inggris hanya sebesar -
0,158 dan -0,135. Dari hasil tersebut jelaslah bahwa nilai UN SMP tidak memiliki
korelasi yang cukup besar dengan hasil belajar di SMA. sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai UN SMP tidak memiliki hubungan yang cukup erat
terhadap hasil belajar siswa di SMA, tetapi nilai assesment test lah yang memiliki

hubungan yang sangat erat terhadap hasil belajar siswa di SMA.




Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian ini, diharapkan kepada
para pembuat kebijakan dalam penerimaan siswa baru di SMA tidak hanya
berdasarkan nilai UN SMP saja. Sekolah diberikan hak untuk mengadakan tes
untuk para calon siswa yang akan diterima pada sekolah tersebut, karena terbukti
assesment test yang diberikan sekolah justru lebih menggambarkan hasil belajar

yang sebenarnya dari siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

k.

Nilai Ujian Nasional (UN) SMP tidak memiliki korelasi yang erat dengan
nilai hasil belajar siswa di SMA. Hal ini terlihat dari hasil korelasi kanonik
yang rendah yakni 0,425 dengan total keragaman 72,51%. Dari hasil analisis
korelasi kanonik didapat bahwa nilai korelasi UN Matematika terhadap
pasangan peubah U,;,V, sebesar -0,653 dan -0,278, UN Bahasa Indonesia
terhadap pasangan peubah U,,V, -0,742 dan -0,316 serta UN Bahasa Inggris
terhadap pasangan peubah U,,V, -0,342 dan -0,145

Nilai assesment test memiliki hubungan korelasi yang cukup erat dengan nilai
hasil belajar siswa di SMA, ini dapat dilihat dari hasil korelasi kanonik yang
cukup tinggi yakni 0,849 dengan total keragaman 97,10%. Jika ditinjau dari
analisis korelasi kanonik didapat bahwa nilai korelasi yang cukup tinggi
antara assesment test matematika terhadap pasangan peubah UV, yaitu
sebesar -0,865 dan -0,735 serta assesment Bahasa Inggris terhadap pasangan

peubah U,V yaitu sebesar -0,794 dan -0,674.

Peubah kanonik (U,,V),) yang diperolah adalah :

Uy =-0,658X, - 0,542X,
Vi =-0,484Y, - 0,395Y; - 0,312Y; - 0,151Y4 + 0,106Ys + 0,066Y, —

0,018Y, .
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3 Darn hasil analisis korelasi linier Pearson (r) pada taraf nvata 5% juga

diperoleh bahwa hampir semua hasil assesment test berkorelasi dengan nilai
hasil belajar siswa di SMA.
4. UN udak berkorelasi erat dengan dengan hasil belajar, tetapi nilai assesment

test berkorelasi erat dengan hasil belajar.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, terlihat bahwa nilai UN SMP tidak
memiliki hubungan yang erat terhadap hasil belajar siswa di SMA, dengan kata
lain UN tidak dapat dipakai sebagai alat peramal keberhasilan siswa. Nilai
asssesment test yang diadakan oleh sekolah memiliki hubungan yang cukup erat
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hal ini sebaiknya bisa menjadi
pertimbangan bagi penentu kebijakan baik itu Dinas Pendidikan maupun dari
SMA N 10 Padang untuk penerimaan siswa baru agar tidak hanya berdasarkan
pada nilai UN saja. Sekolah agar diberikan hak untuk memberikan tes pada para
calon siswa yang akan melanjutkan pendidikan pada sekolah tersebut, dan

menerima siswa berdasarkan hasil tes yang diperolehnya.
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Lampiran 4 :

Correlations (UN — Assesment Test — Nilai Hasil Belajar ) KELAS X SMA Negeri 10 Padang (Pearson)

U N Assesment Test - HAS, -]
MAT B. IND B.ING MAT B.ING MAT!S OLOGI | KIMIA
B.IND 179 e
z .020
o} B. ING .083 -165

274 .029 .

- o MAT 377

o p- g~ .000

agé& | B.ING 089 382
242 .000
-.055 051 046
470 498 .543
058 315 478
448 .000 000
.088 .306 158
245 .000 036
284 685 552
148 - 556 367
231 639 555
.002 .000 000
099 259 183
190 001 015

Cell Contents: Pearson correlation
P-Value

1L



Lampiran 5

Korelasi Kanonik Antara UN dengan Hasil Belajar

tii-yrnvalues and Canonical Correlations

Root No. Eigenvalue
1 221
2 .078
3 .006

Cum. Pct,.

42 o014
958,159
100.000

Standardized Canonical Coefficients for Set-1

1 2 3
X1 -.489 .488 -4155
X2 -.724 -.008 « 138
X3 =421 -.916 = 1.60
Standardized Canonical Coefficients for Set-2

1 2 3
vyl .057 -.290 .841
y2 =176 -+1636 -.368
y3 .381 .529 -.015
v4 -.778 .528 . 348
y5 =y 412 =207 .549
) =,181 =142 =058
y7 =, 193 -018 -.303
Canonical Loadings for Set-1

1 2 3
31, =653 .411 -.636
X2 -.742 s 231 .630
X3 -.342 =, 5774 =45
Cross Loadings for Set-1

1 2 3
X1 -.278 iy ] -.0%7
X2 =316 .062 . 047
X3 =145 ~r 238 -.026
Canonical Loadings for Set-=2

L 2 3
yl . -.058 -.332 .724
y2 -.450 =..690 =387
y3 - 118 .563 +151
v4 -.897 373 +139
y5 =3 595 .006 .385
y6é -.724 212 -;126
y7 -.386 -.064 .018
Cross Loadings for Set-2

1 2 3
yl -, 028 -.089 .054

y2 =-..191 -.186 -.014

Canon Cor.

.425
. 269
Lgns5

Sq.

Cor

.181
.072
.006
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Lampiran 6

Korelasi Kanonik Assesment dengan Hasil Belajar

Eigenvalues and Canonical Correlations

Root

No. Eigenvalue gory “um. Pct.,
1 2.589 977104 97.104
2 077 2.896 100.000

Standardized Canonical Coefficients for Set-1

X4
X5

1
-,/ 658
=5 542

2
+4859
v 330

Standardized Canonical Coefficients for Set-2

2
.066
-+ 318
.106
-.484

- 151
« L JL

~..398
-.018

o o
— N L
=N

=

w N

~J O -
o @ &

Canonical Loadings for Set-1

X4
X5

1
~.B865
-.794

2
w501
. 608

Cross Loadings for Set-1

X4
X5

1
-, 135
- B4

2
=.134
263

Canonical Loadings for Set-2

Cross

yl
y2

1
-.069
=550
=.:338
-.884
-.665
~-.849
=318

Loadings
1

-.059

=467

2
-.004

. 661
=.-429
-.266
=302
=5 112
=.190

for Set-2
2
- Q01
.177

.849
.268

Cor

. 721
+DT2
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Lampiran 7

Korelasi Kanonik UN, Assesment dengan Hasil Belajar

Eigenvalues and Canonical Correlations

Root No. Eigenvalue
2.639

. 226

<037

.024

.003

D W=

Pct-

93k

4.439%
1.306

<850
.093

Standardized Canonical Coefficients for Set-1

1 2 3 4 5
X1 -008 .094 488 -778
X2 -078 .166 -565 -616
X3 -011 -608 -764 -215
X4 -646 633 -443 557
X5 -519 -681 695 .014

-.580
667
-.299
-.219
238

Standardized Canonical Coefficients 'for Set-2

- 2Py e
yl 064 -101 -433 .192
y2 -302 -835 265 213
y3 113 340 678 609
y4 -498 330 .128 -1.090
y5 -152 348 -936 575
y6 -386 -216 270 .483
y7 -023 .013 -185 -490

Canonical Loadings for Set-1

1 2 3 4 5
X1 -313 .251 217 -694
X2 -349 222 -249 -606
X3 -158 -642 -590 -102
X4 -864 360 -207 .118
X§ -790 -472 304 -043

Cross Loadings for Set-1

1 2 3 4 5
X1 -266 .084 .041 -106
X2 -297 074 -047 -093
X3 -135 -214 -111 -016
X4 -736 120 -039 .018
X5 -673 -158 057 -007

.847
.089
275
.828
-413
-.588
-.502

-.556
633
-.453
-.258
243

-.029
.032
-.023
-.013
012

Cum.

D38

97.3

99
99
100

BeL.

o=
. il

.057
. 907
.000

Canon Cor,

. 862
. 334
. 189
- 153
<051

wn
L

« COL

o -
. 312
.036
.023
.003
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Canonical Loadings for Set-2
1 2 3 4 5

yl -070 -120 -463 245
y2 -543 -740 -045 207
y3 -335 539 .335 525
y4 -888 336 .062 -215
y5 -666 .313 -498 369
y6 -848 156 192 172
y7 -321 075 -318 -121

Cross Loadings for Set-2

1 2 3 4 5
yl -060 -040 -087 .038
y2 -462 -247 -008 .032
y3d -285 180 .063 .080
y4 -757 112 .012 -.033
y5 -568 .104 -094 057
y6 -722 052 .036 .026
y7 -273 025 -080 -.019

643
.030
.143
214
-.128
-.084
-.266

.033
.002
.007
.011
-.007
-.004
-.014

,h-_—__—_-_-“‘*““--======:_
MiL ik

T PERPY: ,
| Univeg IS TAKAAN
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